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Abstract: SVG medical Image formats, conducive for image merge with the image information into one file. 
SVG is image type with XML format, which text document format, so that using text editor in general can do 
change or expurgation. A document has to be arranged so that seeking and depository data return easily. 
Problems, information can be stored in a file so that easy to change and retrieve data. This article study 
concerning how to develop; build a architecture of XML DBMS for the sake of record-keeping of processing and 
denominating of data return medical image result of Roentgen. 
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Dengan adanya format Scalable Vector Graphic (SVG) yang berbasiskan XML, telah memungkinkan 
untuk melakukan penggabungan informasi diagnosa hasil roentgen ke dalam citra medis. Hal ini membuka 
peluang yang sangat luas untuk penelitian tentang format penulisan, metode penyimpanan, model database, 
query dsb. Salah satu permasalahan yang muncul saat ini adalah adakah arsitektur DBMS berbasis XML yang 
dapat digunakan untuk menangani data citra medis yang sekaligus berisikan informasi diagnosa dalam format 
SVG? 
Ada beberapa model arsitektur XML DBMS diantaranya model relational, model berbasis teks dan 
model berbasis obyek. Model arsitektur di atas tidak semuanya baik untuk model data dengan karakteristik yang 
khusus yakni data gambar dalam format SVG yang juga berisi informasi diagnosa. Sehingga perlu dilihat dan 
dipelajari karakteristik tentang data citra medis dalam format SVG. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah memberikan alternatif cara penggabungan informasi ke dalam 
sebuah image dan  pemilihan model arsitektur XML database yang sesuai dengan format SVG. Vektor grafik 
sudah dikenal sejak sebelum masa Internet, tetapi tidak sukses untuk diterima dan diterapkan oleh banyak pihak. 
Raster format lebih dapat diterima, tetapi format ini cenderung proprietary dan membutuhkan tool khusus untuk 
rendering. Pada raster format data teks tidak dapat di-embeded secara langsung ke dalam file yang bersangkutan. 
XML dapat digunakan untuk membuat text-based file dengan tidak tergantung dari jenis platformnya. 
XML juga telah berhasil digunakan untuk mendifinisikan sejumlah Vector Markup Language (VML) dan 
Precision Graphics Markup Language (PGML). Kemampuan ini mendorong W3C untuk mengembangkan SVG. 
SVG adalah sebuah bahasa yang baik untuk mendiskripsikan vektor dua dimensi dan menggabungkan 
vektor dan raster grafik di dalam XML. SVG telah dirancang untuk dapat diintegrasi dengan berbagai Web 
standard seperti XLink, XML NameSpace, CSS, dan XSL.  Dengan kata lain  SVG adalah format yang 
independen dan tidak proprietary (Lober, 2005). 
SVG memiliki tiga jenis obyek grafik: vector, graphic dan shapes (sebagai contoh adalah jalur dari garis 
lurus atau kurva). Obyek grafik dapat digroupkan menjadi styled, transformed dan composited untuk proses 
rendering. Set feature akan meliputi nested transformation, cliping paths, alpha masks, filter effects dan tamplate 
obyek. Gambar SVG dapat dalam bentuk interaktif dan dinamis. Animasi dapat dilakukan dengan memberikan   
deklarasi tertentu atau melalui scripting. 
Aplikasi tingkat tinggi dari SVG memungkinkan dengan menggunakan sebuah bahasa scripting 
tambahan yang akan mengakses SVG-DOM yang memberikan fasilitas akses lengkap ke semua attribute dan 
properti. SVG adalah sebuah bahasa untuk memperkaya konten dari grafik. Untuk alasan pengaksesan juga, jika 
ada sebuah dokumen original yang terdiri dari struktur tinggat atas dan semantik, ini direkomendasikan 
memanfaatkan SVG yang mampu merepresentasikannya. Setiap bagian dari SVG memiliki nama modul, seperti 
contoh "Text Module" atau "Basic Structure Module". Sebuah modul tanpa diawali dengan "Basic" akan tidak 
memiliki batasan dari isinya. SVG bergabung dengan W3C dimulai dari Januari 2003 (Damiani, 2005). Dengan 
SVG mengikuti dan mengintegrasikan dengan W3C 
standard lainnya, sehingga SVG akan menjadi lebih powerful dan membuat lebih mudah untuk 
digunakan dalam Web site.  
Beberapa point keunggulan dengan memakai standard W3C adalah: 
SVG adalah sebuah aplikasi XML dan kompatibel dengan XML 1.0 . 
SVG kompatible dengan Namespaces di XML. 
SVG menggunakan Xlink untuk mengacu URI. 
Sintaks SVG mengacu kepada elemen ID yang kompatibel dengan subset dari ID pada Xpointer.   
SVG dapat diatur dengan CSS level 2 atau XSL. 
SVG mendukung properti terkait dan pendekatan ke CSS dan XSL, ditambah kemampuan semantik. 
SVG memiliki DOM yang lengkap, sehingga akan kompatibel dan konsisten terhadam DOM dari HTML. 
SVT melakukan kooperasi feature dan pendekatan yang merupakan bagian dari "Synchronized Multimedia 
Integration Language (SMIL) 1.0 Specification". 
SVG memiliki fasilitas animasi. 
 
Secara ringkas pemahaman dari SVG adalah: 
SVG digunakan untuk grafik vektor pada Web. 
SVG mendifinisikan grafik dengan XML format. 
SVG tidak akan kehilangan kualitas kalau dilakukan zoom. 
SVG mendukung animasi 
SVG mendukung W3C standard dan rekomendasi 
 
Keuntungan menggunakan SVG dibandingkan terhadap format file lainnya (seperti JPEG, GIF) adalah : 
File SVG dapat dibaca dan dimodifikasi dengan beragam tool (termasuk notepad). 
File SVG adalah lebih kecil dan lebih bisa dimampatkan dibandingkan JPEG atau GIF. 
SVG adalah scalable. 
SVG dapat dicetak dengan kualitas yang tinggi pada berbagai resolusi. 
Citra SVG adalah zoomable, dan tanpa mengalami degadasi. 
Text dalam file SVG adalah dapat dicari atau dipilih, ini sangat penting untuk pemetaan. 
SVG dapat bekerja dengan teknologi Java. 
SVG adalah sebuah open standard 
File SVG adalah XML murni. 
 
Kompetitor dari SVG adalah Flash. Keduanya memiliki feature yang sangat mirip. Keunggulan terbesar 
dari SVG adalah kompatibel dengan berbagai standard, sementara Flash adalah bersifat  proprietary. 
Kerugian utama dari SVG pada saat ini adalah masih terbatasnya browser yang mendukung SVG secara 
penuh. Dan saat ini Mozilla, Microsoft dan Adobe mulai mendukung secara penuh ke SVG pada browser dan 
viewer mereka. 
 
METODE  
Ada tiga tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yakni :  
1. Melakukan konversi data digital  rontgen ke dalam format SVG.  
2. Melakukan embedded data informasi diagnosa ke dalam citra medis format SVG.  
3. Menentukan arsitektur XML DBMS yang sesuai dengan memperhatikan format penulisan informasi hasil 
diagnosa. 
 
Konversi Data 
 Hasil yang diharapkan dari tahapan ini adalah diperolehnya format citra medis hasil rontgen dalam 
format SVG.  
 Proses konversi citra dilakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi SVG Vactory gambar 1. 
 
Gambar.1 Tampilan Awal SVG Vactory 
Pada Gambar 1. terlihat gambar tampilan aplikasi SVG Vactory, pada tampilan tersebut terlihat ada 
beberapa cara konversi yang dapat dilakukan satu persatu, atau semua image dalam direktori tertentu. 
 Aplikasi ini juga dilengkapi dengan pilihan menu optimasi untuk skala, koordinat, warna dan elips. Hal 
ini dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
Gambar 2. Pilihan Optimasi Conversi 
 
Dari tahapan ini diperoleh citra medis dalam format SVG. Citra hasil konversi memiliki kesamaan yang tinggi 
seperti pada  Gambar 3 dan 4. 
 
Embedded Data 
Langkah berikutnya adalah melakukan penyisipan informasi hasil diagnosa ke dalam image format SVG 
Penyisipan informasi ini dilakukan dengan cara mengetikan informasi ybs dengan menggunakan editor notepad. 
Penyisipan informasi dilakukan pada akhir code image dengan diawali tag embeded. 
<dataembeded> 
;5D\!
 3DWLHQW!
  SDWLHQW!
   1DPH!««««««1DPH!
   ,'!««««,'!
 ………….. 
 ………….. 
  SDWLHQW!
 
  &7B6XEMHFW!
   «««««
  &7B6XEMHFW!
 3DWLHQW!
 6WXG\!
  *B6WXG\!
   «««««
 *B6WXG\!
  3B6WXG\!
   «««««
  3B6WXG\!
 &7B6WXG\!
   «««««
 &7B6WXG\!
 6WXG\!
;5D\!
</dataembeded> 
 
Arsitektur XML DBMS 
 Ada tiga macam arsitektur XML DBMS yakni Arsitektur XML DBMS Relasional, Arsitektur XML 
DBMS berbasiskan Teks dan Arsitektur DBMS berbasiskan obyek. 
 Arsitektur XML DBMS relasional, pada arsitektur ini XML di mapping ke dalam relational schema 
dengan cara merubah tag menjadi table dan field sesuai dengan hirarki data model. 
Arsitektur XML DBMS berbasis teks, pada arsitektur ini XML tidak perlu di mapping ke dalam schema 
tertentu tetapi cukup dengan menjadikan XML sebagai text string. Model ini dapat diimplementasikan seperti 
VARCHARs atau BLOBs pada system relasional. 
 Arsitektur XML DBMS berbasis obyek, pada arsitektur ini setiap bagian dalam infoset menjadi suatu 
object. Setiap elemen akan menjadi obyek, setiap atribut yang ada dalam elemen akan menjadi atribut dalam 
obyek.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dibawah ini adalah hasil konversi image format BMP menjadi Format SVG. 
 
Gambar 3.                    Gambar 4. 
 Format Gambar BMP                           Format Gambar SVG 
 
List code File SVG seperti terlihat dibawah, berbasiskan teks dalam hal ini dengan format XML. Jadi perubahan 
yang dilakukan terhadap gambar dapat dilakukan langsung dengan menggunakan editor pada umumnya seperti 
notepad, wordpad, microsoft word dsb. 
 
<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1"?> 
<!DOCTYPE svg PUBLIC "-//W3C//DTD SVG 20000303 Stylable//EN" 
"http://www.w3.org/TR/2000/03/WD-SVG-20000303/DTD/svg-20000303-stylable.dtd"> 
 
<svg width="569.000000px" height="899.000000px" viewBox="0 0 569.000000 899.000000"> 
 
<image width="569.000000" height="899.000000" xlink:href="data:image/png;base64, 
iVBORw0KGgoAAAANSUhEUgAAAjkAAAODCAIAAADRr4edAAS6XklEQVR42uy9+Zec1XW/67VM7OCb 
GyfXifO1jQO2GRzHZtSAhpbUUkut1jw3ak0IJEaBGIWFAYHAZgYhEEgIJMxgwE6Wk5vk/7tP6rm9 
…….. 
…….. 
xKrm+Icffvib3vSmTGq/7oYbbrj//vvvueeeBx54oNd+Al2+zrYTy6fpJMUqpawILH16MTDxxOJ0 
Bmmzxwqr8i/bvl210Fu+F8cOjaLNSF5x49pMugulAh2xr/cp8UZ0jEAL+TOAITMxJcWgfT4kVvWo 
bN26lfccVgn0YaubrORphUxmLVSPUWO68t0192LGqnnMWPVw4/8AjvbXL6e31FwAAAAASUVORK5C 
YII= 
" /> 
</svg> 
 
Hasil tahap ke dua terlihat seperti dibawah ini. Teks sisipan diletakan pada bagian akhir dengan diawali dan 
diakhiri dengan  tag dataembeded . <dataembeded> ..... </data embeded> 
 
<?xml version="1.0" encoding="iso-8859-1"?> 
<!DOCTYPE svg PUBLIC "-//W3C//DTD SVG 20000303 Stylable//EN" 
"http://www.w3.org/TR/2000/03/WD-SVG-20000303/DTD/svg-20000303-stylable.dtd"> 
 
<svg width="569.000000px" height="899.000000px" viewBox="0 0 569.000000 899.000000"> 
 
<image width="569.000000" height="899.000000" xlink:href="data:image/png;base64, 
iVBORw0KGgoAAAANSUhEUgAAAjkAAAODCAIAAADRr4edAAS6XklEQVR42uy9+Zec1XW/67VM7OCb 
GyfXifO1jQO2GRzHZtSAhpbUUkut1jw3ak0IJEaBGIWFAYHAZgYhEEgIJMxgwE6Wk5vk/7tP6rm9 
…….. 
…….. 
xKrm+Icffvib3vSmTGq/7oYbbrj//vvvueeeBx54oNd+Al2+zrYTy6fpJMUqpawILH16MTDxxOJ0 
Bmmzxwqr8i/bvl210Fu+F8cOjaLNSF5x49pMugulAh2xr/cp8UZ0jEAL+TOAITMxJcWgfT4kVvWo 
bN26lfccVgn0YaubrORphUxmLVSPUWO68t0192LGqnnMWPVw4/8AjvbXL6e31FwAAAAASUVORK5C 
YII= 
" /> 
 
<dataembeded> 
;5D\!
 3DWLHQW!
  SDWLHQW!
   1DPH!6HWLD:LUDZDQ1DPH!
   ,'!,'!
 <Issuer of Patient ID>xxxxxxxxxx</Issuer of Patient ID> 
 <Patient’s Birth Date>xxxxxxxxxx</Patient’s Birth Date> 
 <Patient’s Sex>xxxxxxxxxx</Patient’s Sex> 
 <Referenced Patient Sequence>xxxxxxxxxxx</Referenced 
 Patient Sequence> 
 <Referenced SOP Class UID>xxxxxxxxxxx</Referenced 
 SOP Class UID> 
 <Referenced SOP Instance UID>xxxxxxxxxx</Referenced 
 SOP Instance UID> 
 <Patient’s Birth Time>xxxxxxxxxx</Patient’s Birth   
 Time> 
 <Other Patient ID>xxxxxxxxxx</Other Patient ID> 
 <Other Patient Names>xxxxxxxxxx</Other Patient 
 Names> 
 <Ethnic Group>xxxxxxxxxx</Ethnic Group> 
 <Patient Comments>xxxxxxxxxx/<Patient Comments> 
  SDWLHQW!
 
  &7B6XEMHFW!
   DDDDDDDD![[[[[[[[[[[[DDDDDDDD!
   EEEEEEEE![[[[[[[[[[[[EEEEEEEE!
  &7B6XEMHFW!
 3DWLHQW!
 6WXG\!
  *B6WXG\!
   FFFFFFFF![[[[[[[[[[[[FFFFFFFF!
   GGGGGGGG![[[[[[[[[[[[GGGGGGGG!
 *B6WXG\!
  3B6WXG\!
   HHHHHHHH![[[[[[[[[[[[HHHHHHHH!
   IIIIIIII![[[[[[[[[[[[IIIIIIII!
 3B6WXG\!
 &7B6WXG\!
   JJJJJJJJ![[[[[[[[[[[[JJJJJJJJ!
   KKKKKKKK![[[[[[[[[[[[KKKKKKKK!
 &7B6WXG\!
 6WXG\!
;5D\!
 
</dataembeded> 
 
</svg> 
 
Citra setelah dilakukan penyisipan dan sebelum penyisipan memiliki kesamaan yang tinggi. Dapat dilihat pada 
gambar 5. dan 6.  Gambar 5 menunjukan citra SVG hasil konversi yang belum disisipkan informasi hasil 
diagnosa. Sedangkan gambar 6. adalah gambar citra format SVG setelah dilakukan penyisipan informasi 
diagnosa. 
 
Gambar 5.            Gambar 6. 
 Sebelum disisipkan     Setelah penyisipan 
 
Model arsitektur XML relasional sangat baik digunakan jika dokumen XML berpusat pada data dengan 
kata lain dokumen XML seluruhnya merupakan data. Model arsitektur XML DBMS berbasis teks baik 
digunakan apabila dokumen diakses untuk keperluan retrieval, tetapi buruk untuk keperluan penambahan dan 
perubahan data. Model ini mendukung sepenuhnya syntax XML. Model Arsitektur XML Obyek juga mendukung 
semua syntax XML,  proses retrieval, penambahan data, perubahan data dan mendukung proses fragmentasi.  
 
SIMPULAN 
Melihat kesamaan citra format raster dengan SVG (hasil konversi dengan menggunakan Aplikasi SVG 
Vactory) dan kesamaan citra format SVG dan Format SVG dengan sisipan informasi. Format citra SVG dapat 
dijadikan salah satu alternatif format citra untuk kepentingan dokumentasi citra medis hasil rontgen. 
Dengan adanya kemungkinan tersebut model arsitektur yang baik untuk digunakan adalah model 
arsitektur XML DBMS berbasis obyek. 
Namun demikian apabila kebutuhan dokumentasi terbatas pada  proses retrieval atau dokumen XML 
berpusat pada data, model arsitektur XML berbasis teks dan relasional juga merupakan pilihan yang tepat.   
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